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Abstrak –  Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah kualitas sumber daya manusia, karena 
memiliki sumber daya manusia yang unggul akan mendorong pertumbuhan bisnis. Penelitian ini 
melihat bagaimana pengaruh beban kerja, kondisi lingkungan kerja, dan akuntabilitas pegawai 
terhadap kinerja Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT PUPUK ISKANDAR MUDA. Dua 
puluh tujuh karyawan dijadikan sampel untuk penelitian ini. Kemampuan suatu bisnis untuk tumbuh 
di masa depan sangat bergantung pada tenaga kerjanya, yang disebut juga dengan sumber daya 
manusia .  Berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung < ttabel (0,117 < 1,71088) dengan 
nilai signifikansi > α (0,529 > 0,05), dan uji F yang menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel pada taraf 
kepercayaan α = 0,05 , yaitu 3,391 > 3,028; penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab memiliki 
dampak paling kecil terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t dimana dimana thitung < ttabel (1,113 < 
1,71088) dengan nilai signifikansi > α (0,277 > 0,05), dan uji F yang menunjukkan Fhitung > Ftabel pada 
taraf kepercayaan α = 0,05 yaitu 3,391 > 3,028, selanjutnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Beban kerja, di sisi lain, memiliki 
dampak terbesar dan paling nyata terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F menunjukkan Fhitung > Ftabel 
pada taraf kepercayaan α = 0,05 yaitu 3,391 > 3,028. Hal ini didukung dengan hasil uji t yang 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,711 > 1,71088) dengan nilai signifikansi < α (0,012 > 0,05).  

Kata kunci: Tanggung Jawab, Kondisi Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan  
 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu sumber daya terpenting bagi bisnis adalah tenaga kerja, atau sumber daya manusia, 

karena mereka akan maju dengan sumber daya yang mereka miliki. Secara umum, pengusaha harus 
memastikan bahwa pekerjanya memberikan kinerja terbaiknya. Oleh karena itu, komunitas 
perusahaan harus mewaspadai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Pertimbangan 
penting adalah kualitas sumber daya manusia. Hal ini dapat memberikan hasil yang mendukung 
pertumbuhan perusahaan jika memiliki sumber daya manusia yang lebih baik. Namun, jika kinerja 
bisnis tidak sesuai ekspektasi, hal ini dapat menghambat kemajuannya. Untuk mempertahankan atau 
meningkatkan kinerja, perusahaan perlu memperbaiki sistem kerja karyawan agar dapat mencapai 
hasil yang lebih baik[1]. Kinerja karyawan tidak dapat semaksimal yang diharapkan jika hanya 
bergantung pada mesin produksi tanpa melihat dari sisi faktor manusiawi[2].  

Persaingan yang ketat di dunia kerja menuntut karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 
Karyawan bertanggung jawab atas semua pekerjaan yang mereka lakukan. Disisi lain, kondisi kerja 
yang buruk dapat menyebabkan ketidakpuasan karyawan. Beban kerja yang berat akibat dorongan 
operasional perusahaan juga menjadi tantangan. Banyaknya tugas yang harus diselesaikan tepat 
waktu membuat karyawan sering bekerja melewati jam kerja yang telah ditentukan, yang akhirnya 
mempengaruhi kinerja mereka. Stres pada karyawan dapat disebabkan oleh faktor kelelahan dan 
beban kerja yang tinggi. 

PT Pupuk Iskandar Muda bagian Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan, beberapa masalah 
kinerja karyawan telah ditemukan melalui observasi. Pertama, terdapat beberapa karyawan yang 
masih memakai waktu istirahat untuk mengerjakan pekerjaannya dan menggunakan waktu bekerja 
untuk beristirahat. Kedua, lingkungan kerja yang tidak memungkinkan motivasi karyawan juga 
ditemukan. Ketiga, beberapa karyawan diberikan beban kerja diluar jobdesk yang seharusnya, 
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sehingga pekerjaan yang ada harus dibawa pulang dan dikerjakan di rumah. Dengan demikian, 
perbaikan tanggung jawab, lingkungan kerja, dan beban kerja menjadi penting untuk meningkatkan 
kinerja karyawan. 

Hingga saat ini belum dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana kinerja karyawan 
pada Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT Pupuk Iskandar Muda dipengaruhi oleh tugas, 
kondisi kerja, dan beban kerja. Oleh karena itu penulis mempertimbangkan untuk meneliti masalah 
yang berjudul “Analisis Pengaruh Tanggung Jawab, Kondisi Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan di Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT Pupuk Iskandar 
Muda” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan pada 
Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT PUPUK ISKANDAR MUDA dipengaruhi oleh beban 
kerja, tanggung jawab, dan lingkungan kerja. 

 
2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pupuk Iskandar Muda dengan fokus pada karyawan yang bekerja 
di Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan 
menggunakan sumber primer dan sekunder. Kuesioner yang dikirimkan langsung kepada staf 
Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT Pupuk Iskandar Muda digunakan untuk 
mengumpulkan data primer. Selain itu, data sekunder yang dikumpulkan adalah bagan organisasi 
perusahaan, latar belakang PT Pupuk Iskandar Muda, dan informasi personel dari Divisi Perencanaan 
dan Pemeliharaan PT Pupuk Iskandar Muda. 

Pada penelitian ini, peneliti mengaplikasikan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 
menggambarkan fenomena yang diteliti. Pendekatan ini berfokus pada pengumpulan data yang 
spesifik dan terperinci melalui tanggapan responden, yang kemudian dianalisis secara statistik untuk 
menampilkan hasil dalam bentuk angka yang akurat. Karena data dari responden dikumpulkan secara 
langsung untuk penelitian ini, maka dapat dihasilkan gambaran yang jelas dan komprehensif 
mengenai permasalahan yang diteliti[3]. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap objek 
untuk memastikan kebenaran data yang dikumpulkan dan memastikan korelasi dengan data dan 
informasi yang relevan. Selain itu, peneliti juga melakukan survei dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan yang terkait dengan variabel yang diteliti, seperti tanggung jawab (X1), kondisi  
lingkungan kerja (X2), dan beban kerja (X3) serta kinerja karyawan (Y). Dengan demikian, peneliti 
dapat memperoleh data yang lebih akurat dan relevan untuk analisisnya[4]. Data yang digunakan 
didapat melalui hasil sebaran kuesioner kepada 27 karyawan di Departemen Perencanaan dan 
Pemeliharaan PT Pupuk Iskandar Muda yang dikumpulkan dalam rentang waktu 23 sampai 31 
Agustus 2023. Tujuh pertanyaan per variabel pada skala Likert dari 1 sampai 5 digunakan untuk 
mengumpulkan data. Kemudian akan digunakan pendekatan Regresi Linier Berganda untuk menguji 
data yang telah dikumpulkan. Berikut langkah-langkah dalam metode pengolahan data penelitian ini: 

1. Uji Kecukupan Data 
Uji kecukupan data harus dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh memadai 

untuk nilai perhitungan selanjutnya. Apabila nilai N' (data teoritis) kurang dari atau sama dengan nilai 
N (data jumlah penduduk), maka data tersebut dianggap memadai. Data dikatakan tidak mencukupi 
jika N’ > N, dan perlu dilakukan pengumpulan data lagi. Dengan persamaan umumnya adalah:  

N’ = (

K

s
 √N ( ∑ Xi2)-( ∑ Xi)2

∑ X
) 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Proses menentukan apakah suatu kuesioner dapat mengukur dengan benar apa yang 

dimaksudkan disebut dengan pengujian validitas. Dalam melakukan uji validitas, validitas suatu 
pertanyaan indikator dinilai dengan menggunakan nilai rhitung. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan 
dianggap valid dan sesuai untuk mengukur yang diinginkan[5]. Adapun persamaan umum uji validitas 
adalah: 

rxy = (
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑𝑋)2) (𝑁∑ 𝑌2−(∑𝑌)2)
) 
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Pada uji reliabilitas, nilai croncbach alpha yang kritis pada penelitian ini adalah 0,60. Dengan 
demikian, instrumeln pelnelitian dilnyatakan re lliabel nlilai crlonbach’s allpha > 0,60[6]. Adapun 
persamaan umum uji reliabilitas adalah: 

rx = (
n

n-1
) (1 −  

∑σt
2

σt
2 ) 

3. Uji Normalitas 
Unltuk m lengetahui alpakah dlata plenelitian ter ldistribusi s lecara teratur, perlu dilakukan uji 

normalitas[7].Tlujuan plengujian ilni aldalah ulntuk menentukan apakah data memenuhi asumsi 
distribusi normal yang diperlukan untuk sejumlah metode analisis statistik, termasuk analisis regresi 
dan parametrik. Jika data tidak terdistribusi normal, maka peneliti dapat menggunakan alternatif 
analisis statistik non-parametrik atau melakukan transformasi data untuk memastikan distribusi 
normalitas. Adapun persamaan umumnya adalah: 

X2
hitung = ∑i=1

k  
(Oi-Ei)

2

Ei
  

4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Keterk laitan a lntara v lariabel tlerikat dengan berbagai faktor bebas yang mempengaruhinya 

ditandai dengan teknik analisis regresi seperti pendekatan regresi linier berganda[8]. 
Y = (a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + bnXn) 

5. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dilakukan unltuk mengeta lhui sejauh mana pengarluh v lariabel 

indeplenden tlerhadap v lariabel dlependen (R2)[9]. Nilai yang mendekati 1 dianggap sebagai koefisien 
determinasi yang lebih baik. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1 (0 < R2 < 
1)[10]. Adapun persamaan umum koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

R
2
 = 1 - 

RSS

TSS
 

6. Uji F 
Uji F dilgunakan dlalam plenelitian ilni untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen[11].  Pengujian regresi dapat digunakan 
untuk menentukan signifikan tidaknya suatu model dalam ANOVA menggunakan SPSS dengan 
memeriksa Fhitung > Ftabel (H0 ditolak H1 diterima). Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka model tersebut 
tidak signifikan.  

Fhitung = 
R2/ (k-1)

(1-R2)/ (n-k)
 

7. Uji t 
Signifikansi pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen harus 

ditentukan dengan menggunakan uji t[12]. Untuk melakukan pengujian ini, nilai thitung dibandingkan 
dengan ttabel, atau diperiksa kolom signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Berikut rumus uji t: 

t = 
X- μ0

s√n
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Kecukupan Data 
Populasi (N) sebanyak 27, koefisien tingkat keyakinan (k) 2, tingkat ketelitian (s) 5%. Maka 

hasil dari uji kecukupan data didapat sebagai berikut: 

N’ = (

2

0,05
 √27 (361843) – (9740641)

3121
)

2

 

N’ = 0,0007 
Dari hasil uji kecukupan diatas, didapat bahwa N > N’, dapat disimpulkan bahwa data yang 

dimiliki cukup untuk dijadikan  sampel. 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 
Menghitung tingkat validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dan nilai rtabel 
Jika rhitung > rtable, sebuah pertanyaan dapat dianggap sah. Dengan alpha 0,05 maka degree 
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of fredoom (df) dapat dihitung 27-2 atau df = 25, dan nilai rtabelnya adalah 0,3233. 
pertanyaan disetujui atau sah jika rhitung > rtabel dan nilai r positif. Tabel di bawah ini 
memberikan gambaran uji validitas: 

Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Keseragaman Data 

Variabel 
Item  

Pertanyaan 

Corrected Item  
Pertanyaan Tabel 

Correlasion 
rtabel Keterangan 

Tanggung Jawab 

1 0,443 0,3233 diterima 
2 0,648 0,3233 diterima 
3 0,628 0,3233 diterima 
4 0,679 0,3233 diterima 
5 0,582 0,3233 diterima 
6 0,576 0,3233 diterima 
7 0,513 0,3233 diterima 

Lingkungan Kerja 

1 0,592 0,3233 diterima 
2 0,627 0,3233 diterima 
3 0,501 0,3233 diterima 
4 0,524 0,3233 diterima 
5 0,690 0,3233 diterima 
6 0,382 0,3233 diterima 
7 0,601 0,3233 diterima 

Beban Kerja 

1 0,566 0,3233 diterima 

2 0,477 0,3233 diterima 

3 0,651 0,3233 diterima 

4 0,506 0,3233 diterima 

5 0,403 0,3233 diterima 
6 0,605 0,3233 diterima 

7 0,611 0,3233 diterima 
 

 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Keseragaman Data (Lanjutan) 

Variabel 
Item  

Pertanyaan 

Corrected Item  
Pertanyaan Tabel 

Correlasion 
rtabel Keterangan 

Kinerja Karyawan 

1 0,614 0,3233 diterima 
2 0,516 0,3233 diterima 
3 0,481 0,3233 diterima 
4 0,531 0,3233 diterima 
5 0,489 0,3233 diterima 
6 0,676 0,3233 diterima 
7 0,445 0,3233 diterima 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 23 
Berdasarkan Tabel sebelumnya, menunjukkan setiap item pertanyaan memiliki rhitung > 
rtabel (0,3233) dan memiliki nilai positif terhadap semua pertanyaan dikatakan valid atau 
diterima. 

b. Uji Reliabilitas 
Tabel 2 Rekap Perhitungan Uji Reliabilitas 

No Variabel Reabilitas Coeffisien Cronbach's Alpha 

1 Tanggung Jawab (X1) 7 item pertanyaan 0,868 

2 Kondisi Lingkungan Kerja (X2) 7 item pertanyaan 0,913 

3 Beban Kerja (X3) 7 item pertanyaan 0,851 

4 Kinerja Karyawan (Y) 7 item pertanyaan 0,847 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 23 
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Dari Tabel 2 menunjukkan setiap variabel Cronbach’s Aplha > 0,600. Dengan demikian 
variabel (tanggung jawab, kondisi lingkungan kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan) 
dapat dinyatakan reliable. 

3. Uji Asumsi Klasik 
Dengan fokus khususnya pada distribusi data berbentuk lonceng, pengujian ini bertujuan 

untuk memastikan apakah distribusi data model regresi sangat mirip atau menyimpang dari distribusi 
normal[13]. Uji statistik dinyatakan tidak valid Jika asumsi ini dilanggar. 

 
Gambar 1 Pengujian Normalitas Histogram 

 Karena grafik histogram pada ilustrasi grafik diatas mempunyai pola sebaran normal, maka 
dapat disimpulkan bahwa sebaran datanya normal. Hasil penelitian dapat diartikan berdistribusi 
normal dari faktor kinerja pegawai, beban kerja, keadaan lingkungan kerja, dan tanggung jawab. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 
Denlgan mlenggunakan allat SlPSS 23, analisis regresi linier berganda akan dilakukan untu lk 

memastikan sejauh mana faktor t langgung j lawab, kleadaan l lingkungan k lerja, dlan bleban k lerja 
berdampak pada variabel terikat, kinerja karyawan. Tabel 3 di bawah ini menampilkan temuan 
analisis regresi linier berganda: 

 
 

Tabel 3 Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.542 9.435  .163 .872 
Tanggung Jawab .127 .199 .117 .639 .529 
Kondisi Lingkungan 
Kerja 

.221 .199 .200 1.113 .277 

Beban Kerja .525 .194 .513 2.711 .012 

Sumber: Pengolahan Data 

Hasil analisis regresi ditampilkan pada tabel data di atas. Koefisien variabel Tanggung Jawab, 
Kondisi Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja (0,639, 1,113, dan 2,711) diperoleh dengan konstanta 
sebesar 1,542 sehingga menghasilkan model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,542 + (0,639) + (1,113) + (2,711) 
5. Koefisien Determinasi (R2) 

Persentase atau pecahan kemampuan model dalam menjelaskan variabel terikat dinyatakan 
sebagai koefislien deter lminasi (R2). Koelfisien ini menunjukkan sebera lpa blaik m lodel yang digunakan 
dapat menje llaskan valriabel terikat. Penellitian ilni blertujuan ulntuk m lengetahui s lejauh m lana 
plengaruh v lariabel i lndependen tlerhadap v lariabel dlependen[14]. Rekapitulasi hasil uji R2 dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .554a .307 .216 2.532 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 23 
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  Dari Tabel diatas didapat hasil koefisien determinasi yaitu R = 0,554 berarti hubungan antara 
variabel Tanggung Jawab (X1), Kondisi Lingkungan Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 55,4%. 

6. Uji F 
Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana seluruh variabel independen dapat 

berinteraksi dengan variabel dependen adalah dengan menggunakan uji F, yang kadang-kadang 
disebut sebagai uji simultan[15]. Berikut Tabel 6 dengan hasil uji F : 

Tabel 6 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 65.213 3 21.738 3.391 .035b 
Residual 147.454 23 6.411   
Total 212.667 26    

Sumber: Pengolahan Data SPSS 23  
Berdasarkan tabel sebelumnya, df1 = 3 dan df2 = 23, dan Fhitung sebesar 3,391 semuanya 

signifikan pada 0,035. Dapat disimpulkan bahwa H1 dapat diterima jika ketiga variabel independen 
yaitu tanggung jawab, kondisi lingkungan kerja, dan beban kerja yang berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel kinerja pegawai karena Fhitung (3,391) > Ftabel (4,028). 

7. Uji t 
Untuk memastikan pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, harus dilakukan uji t. Tabel 7 menyajikan hasil uji t : 
 

Tabel 7 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.542 9.435  .163 .872 

Tanggung Jawab .127 .199 .117 .639 .529 

Kondisi Lingkungan 

Kerja 
.221 .199 .200 1.113 .277 

Beban Kerja .525 .194 .513 2.711 .012 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 23 
Dari tabel diatas, diketahui masing-masing variabel sebagai berikut: 
a. Pada variabel Tanggung Jawab (X1) didapatkan nilai thitung sebesar 0,639 dan Sig. sebesar 

0,529. Karena nilai thitung (0,639) < ttabel (1,71088) dan Sig > α (0,529 > 0,05) maka hipotesis 

H1 ditolak dan hipotesis H0 yang diterima. 

b. Pada variabel Lingkungan Kerja (X2) didapatkan nilai thitung sebesar 1,113 dan Sig. sebesar 

0,277. Karena nilai thitung (1,113) < ttabel (1,71088) dan Sig > α (0,277 > 0,05) maka hipotesis 

H1 ditolak dan hipotesis H0 yang diterima. 

c. Pada variabel Beban Kerja (X3) didapatkan nilai thitung sebesar 2,711 dan Sig. sebesar 

0,012. Karena nilai thitung (2,711) > ttabel (1,71088) dan Sig < α (0,012 < 0,05) maka hipotesis 

H1 diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

Analisis Penlelitian ilni mengkaji pengalruh beblan kerjla daln tanggung jawab ter lhadap kinelrja 
kalryawan di Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT PUPUK ISKANDAR MUDA. Hasilnya 
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menulnjukkan bahwla belban kerlja mlemiliki penglaruh yang lebih siglnifikan terhadalp kine lrja 
dibandingkan dengan tanggung jawab. Uji statistik menunjukkan bahwa beban ke lrja se lcara berlsama-
sam la (simultan) berpenglaruh terhadlap kinlerja kary lawan. H lal inli dibulktikan de lngan nlilai thitung (0,117) 
yanlg lelbih kelcil dari ttabel (1,71088) dan nilai signifikansi (0,529) yang lebih besar dari α (0,05). 
Meskipun tanggung jawab juga dihipotesiskan untuk mempengaruhi kinerja, hasil uji menunjukkan 
bahwa hal ini tidak terbukti. Nilai thitung (1,113) leb lih ke lcil dalri ttabel (1,71088) d lan nilai siglnifikansi 
(0,277) lebilh blesar dlari α (0,05). Di antara variabel yang diteliti, beban kerja memiliki pengaruh paling 
tinggi dan signifikan terhadap kinerja karyawan. H lal inli dibuktikan dengan nlilai thitung (2,711) ya lng 
lelbih belsar dalri ttabel (1,71088) dan nilai signifikansi (0,012) yang lebih kecil dari α (0,05). Pen lelitian ilni 
menlyimpulkan bahlwa beban kerja memiliki pengaruh yang lebih signifi lkan terhladap ki lnerja 
kary lawan di Departemen Perencanaan dan Pemeliharaan PT Pupuk Iskandar Muda dibandingkan 
dengan tanggung jawab. Hal ini perlu menjadi perhatian manajemen dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan dan efektivitas departemen. 
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